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2.1. Landasan Teori
[image: ]Theory of Planned behavior merupakan pengembangan dari teori sebelumnya yaitu Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh dua pakar psikologi yakni: Icek Ajzen, dan Martin Fishbein di tahun 1975. Namun TPB kemudian dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1985 dengan menambahkan variable perceived behavioral control (PBC) sebagai faktor yang mempengaruhi individu.
Theory of Planned Behavior adalah model psikologi yang dikembangkan Ajzen untuk memprediksi perilaku yang disengaja TPB berfokus pada bagaimana individu membuat keputusan rasional berdasarkan informasi yang tersedia. Model ini menunjukan bahwa perilaku adalah hasil dari serangkaian proses kognitif.
Teori ini memiliki fondasi terhadap perspektif kepercayaan yang mampu mempengaruhi sesorang untuk melaksanakan tingkah laku yang spesifik. Prespektif kepercayaan dilaksanakan melalui penggabungan beraneka ragam karakteristik, kualitas dan atribut atas informasi tertentu yang kemudian membentuk kehendak dalam bertingkah laku. Theory Planned Behavior menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku merupakan pokok penting yang sanggup memperkirakan suatu perbuatan, meskipun demikian perlu dipertimbangkan sikap seseorang dalam menguji norma subjektif serta mengukur kontrol perilaku persepsi orang tersebut. pabila ada sikap yang positif, didukung dari orang sekitar serta adanya persepsi kemudahan karena tidak ada hambatan untuk berperilaku maka niat seseorang
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[image: ]untuk berperilaku akan semakin tinggi. Dari beberapa pemaparan teori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Theory of Planned Behavior adalah teori yang menyatakan bahwa hubungan antara sikap, norma subjektif, dan persepsi akan mempengaruhi niat perilaku individu untuk melakukan suatu tindakan seseorang atau individu.
Teori ini menyajikan suatu kerangka untuk mempelajari sikap terhadap perilaku. Berdasarkan teori tersebut penentu paling penting perilaku seorang adalah intensi untuk berprilaku. Theory of Planned Behavior didasarkan pada asumsi bahwa manusia merupakan makhluk rasional dan menggunakan berbagai informasi yang memungkinkan untuk dirinya secara sistematis. Orang akan berfikir mengenai implikasi dari tindakan mereka sebelum benar- benar melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu. TPB dimulai dengan melihat intensi individu sebagai anteseden terdekat dari suatu perilaku. Dipercaya bahwa semakin kuat intensi individu untuk menampilkan suatu perilaku, maka semakin tinggi keberhasilannya. Intensi dapat berubah karena waktu, semakin lama jarak antara intensi dan perilaku, semakin besar kemungkinan dan kecenderungan terjadinya perubahan intensi. TPB bukan hanya sekedar mencakup hal dari dalam, tetapi mempertimbangkan faktor sosial serta kendali atas Tindakan, kesemuanya telah terbukti memberikan pengaruh minat seseorang. Secara umum, Ketika hubungan antara sikap dan norma subjektif mengatur perilaku dan seiring dengan meningkatnya pengendalian perilaku, semakin besar minat seseorang untuk terlibat dalam perilaku yang berkelanjutan. Mulai tahun 1980 teori tersebut mulai digunakan untuk mempelajari tingkah laku atau perilaku sosial manusia. Teori ini
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disusun menggunakan asumsi dasar bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan segala informasi yang tersedia untuk mendapatkan keputusan terbaik.


2.1.1 [bookmark: 2.1.1 Motivasi][image: ]Motivasi
Menurut (Dewi & Ardana, 2022) “Motivasi merupakan dorongan atau gerakan dalam diri sendiri yang bisa dipertanggung jawabkan secara individu dengan melakukan suatu perbuatan yang sadar.
Menurut (Yosy Fryli Mianti & Gideon Setyo Budiwitjaksono, 2021), “Motivasi adalah suatu keadaan dalam diri seseorang yang membuat orang itu melakukan suatu tindakan tertentu.
Berdasarkan beberapa definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa Motivasi dorongan yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seseorang dalam mencapai tujuannya. Maka dari itu, sebagai mahasiswa dituntut agar bisa memotivasi diri dengan cara merencanakan dan meyakinkan diri pada tindakan yang akan dilakukan keinginan bisa tercapai.


2.1.1. [bookmark: 2.1.1. Tujuan Motivasi]Tujuan Motivasi
Tujuan merupakan suatu pencapaian yang diinginkan setiap orang maupun organisasi, dengan adanya tujuan kinerja organisasi maupun individu lebih terarah dan jelas dalam menentukan arah kedepannya.
Menurut (Daulay, 2017) menyatakan tiga alasan utama yang mendorong perlunya motivasi dalam organisasi, yaitu untuk mengamati dan memahami tingkah


laku bawahan, mencari dan menetukan sebab-sebab tingkah laku bawahan, dan memperhitungkan, mengawai, dan mengubah serta mengarahkan tingkah laku bawahan.
[image: ]Adapun menurut Rubiyanto (2019) dalam (Sulastri et al., 2021) tujuan motivasi yaitu:
1. Mendorong gairah dan semangat karyawan

2. Meningkatkan moral dan keputusan kerja karyawan

3. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan

4. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan

5. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan

6. Mengefektifkan pengadaan karyawan
7. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
8. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan

9. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan

10. Mempertinggi rasa tanggungjawab karyawan terhadap tugas-tugasnya Kemudian menurut (Ariantyet al., 2016) ialah meningkatkan moral dan
kepuasan kerja karyawan, meningkatkan produktivitas kerja karyawan, mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan, meningkatkan kedisiplinan karyawan, mengefektifkan pengadaan karyawan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan, meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi bertujuan dalam mencapai tujuan organisasi dengan cara memberikan semangat kerja pada


para karyawan yang didapat dari organisasi ataupun pimpinan sehingga dapat meningkat kinerjanya secara loyalitas.


2.1.2. [bookmark: 2.1.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi M]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi
1. [image: ]Faktor Internal

Faktor internal yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada seorang antara lain:
1) Keinginan Untuk Dapat Hidup

Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap manusia yang hidup di muka bumi ini. Untuk mempertahankan hidup ini. Untuk mempertahankan hidup ini orang mau mengerjakan apa saja apakah pekerjaan itu baik atau jelek apakah halal atau haram dan sebagainya. Misalnya untuk mempertahankan hidup manusia perlu makan dan untuk memperoleh makan ini manusia mau mengerjakan apa saja asal hasilnya dapat memenuhi kebutuhan untuk makan. Keinginan untuk dapat hidup meliputi kebutuhan untuk: Memperoleh kompensasi yang memadai, Pekerjaan yang tetap walaupun penghasilan tidak begitu memadai dan Kondisi kerja yang aman dan nyaman


2) Keinginan Untuk Dapat Memiliki

Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang untuk mau melakukan pekerjaan. Hal ini banyk kita alami dalam


kehidupan kita sehari-hari bahwa keinginan yang keras untuk dapat memiliki itu dapat mendorong seseorang untuk mau bekerja.


3) Keinginan Untuk Memperoleh Harga Diri

[image: ]Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui, dihormati oleh orang lain. Untuk memperoleh status sosial yang lebih tinggi orang mau mengeluarkan uangnya untuk memperoleh uang itu pun ia harus bekerja keras. Jadi harga diri, nama baik, kehormatan yang ingin dimiliki itu harus diperankan sendiri mungkin dengan bekerja keras memperbaiki nasib mencari rezeki sebab status untuk di diakui sebagai seorang yang terhormat tidak mungkin diperoleh bila yang bersangkutan termasuk pemalas tidak mau bekerja dan sebagainya.
4) Keinginan Untuk Memperoleh Pengakuan

Keinginan untuk memperoleh pengakuan itu dapat meliputi hal-hal:

1. Adanya penghargaan terhadap prestasi

2. Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak

3. Pimpinan yang adil dan bijaksana

5) Keinginan Untuk Berkuasa

Keinginan untuk berkuasa kan mendorong sseorang untuk bekerja. Kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi dengan cara-cara tidak terpuji, namun cara-cara yang dilakukannya itu masih termasuk bekerja juga. Apalagi keinginan untuk berkuasa atau jadi pemimpin


dipilih itu dalam arti positif, yaitu ingin kerja dipilih menjadi ketua atau kepala.


2. Faktor Eskternal

[image: ]Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi terdiri dari kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang memadai, supervisi yang baik, adanya jaminan pekerjaan, status dan tanggung jawab dan peraturan yang fleksibel.
1) Kondisi Lingkungan Kerja

Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengarui pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini meliputi: tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat tersebut.
2) Kompensasi Yang Memadai

Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi pra karyawan untuk menghidupi diri beserta keluarganya. Kompensasi yang memadai merupakan alat motivasi yang paling ampuh bagi prusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja dengan baik
3) Supervisi Yang Baik

Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan pengarahan, membimbing kerja para karyawan dan agar dapat melaksanakan kerja dengan baik tanpa membuat kesalahan. Dengan demikian, posisi supervisi sangat dekat dengan para karyawan, dan selalu menghadapi para karyawan


dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Bila supervisi yang dekat ini menguasai liku-liku pekerjan dan penuh sifat kepemimpinan, maka suasana kerja akan bergairah dan semangat.
4) Adanya Jaminan Pekerjaan

[image: ]Setiap orang akan bekerja mati-matian mengorbankan apa yang ada pada dirinya untuk instansi, kalau yang bersangkutan merasa ada jaminan karier yang jelas dalam melakukan pekerjaan. Mereka bekerja bukannya untuk hari ini saja, tetapi mereka berharap akan bekrja sampai tua cukup dalam satu instansi saja, tidak usah sering kali pindah. Hal ini kan dapat terwujud bila instansi dapat memberikan jaminan karier untuk masa depan dalam mengmbangkan potensi diri.
5) Status Dan Tanggung Jawab
Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakaan dambaan setiap karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya mengharapkan kompenasi semata, tetapi pada suatu masa mereka juga berharap akan dapat kesempatan menduduki jabatan dalam suatu instansi.
6) Peraturan Yang Fleksibel

Bagi instansi besar, biasanya sudah ditetapkansistem dan prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh seuruh karyawan. Sistem dan prosedur kerja karyawan ini dapat kita sebut dengan peraturan Yang berlaku dn bersifat mengatur dan melindungi para karyawan, semua ini merupakan aturan main yang mengatur hubungan kerja antar karyawan dengan instansi, termasuk


hak dan kewajiban para karyawan, pemberian kompensasi, promosi mutasi dan sebagainya.


2.2. [bookmark: 2.2.  Pengetahuan Perpajakan]Pengetahuan Perpajakan
[image: ]Pengetahuan perpajakan adalah informasi pajak yang dapat digunakan wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, dan untuk menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya dibidang perpajakan (Malendes et al., 2024).
Pengetahuan perpajakan merupakan suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan dan Undang-Undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya (Apriliani et al., 2023)
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan adalah informasi pajak yang dimiliki oleh wajib untuk memahami dan menguasai prosedur perpajakan, sehingga wajib pajak dapat memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak.
Menurut (Axel, Mulyani, 2019) terdapat enam tingkat pengetahuan perpajakan yaitu sebagai berikut:
1. Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat sesuatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. Mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh behan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.
2. Memahami (Comprehension)


Memahami diartikan sebagai suatu kemapuan untuk menjelaskan secara benar tetang objek yang diketahui.
3. Aplikasi (Application)

[image: ]Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya.
4. Analisis (Analysis)

Analisis adalah suatu kemapuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain.
5. Sintesis (Synthesis)

Sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
6. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penelitian atau penilaian terhadap suatu materi atau objek.
2.2.1 [bookmark: 2.2.1 Konsep Pengetahuan Pajak]Konsep Pengetahuan Pajak
Konsep pengetahuan perpajakan atas pemahaman pajak menurut (S. K. Rahayu, 2017) yaitu wajib pajak harus meliputi:
1) Pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan

2) Pengetahuan mengenai system perpajakan di Indonesia

3) Pengetahuan mengenai fungsi perpajakan


Pengetahuan tentang pajak dapat dilihat dari pengetahuan yang menyangkut cara melaksanakan kewajiban pajak, siapa yang dikenakan, apa yang dikenakan, berapa besarnya dan bagaimana cara menghitungnya.
2.2.2 [bookmark: 2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pe]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Perpajakan
[image: ]Faktor yang mempengaruhi pengetahuan perpajakan ada 3 yaitu sebagai

berikut:

a. Usia, merupakan lamanya waktu hidup seseorang yang di ukur dari tahun lahirnya sampai tahun sekarang. Usia digunakan untuk mengukur kematangan seseorang sehingga mampu untuk menyelesaikan masalah serta mengambil keputusan yang tepat. Semakin cukup usia sesorang, maka tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Sehingga seseorang mudah memahami suatu objek dengan mudah dan menentukan keputusan yang tepat. Dari pengalaman dan kematangan jiwanya, semakin tua seseorang maka semakin susah untuk memahami suatu objek dan menentukan keputusan yang tepat.
b. Pendidikan, merupakan proses pembelajaran, keterampilan, serta kebiasaan sekelompok orang melalui pengajaran, pelatihan dan penelitian sebagai media dalam melakukan pengembangan potensi serta mencerdaskan sekelompok orang agar siap menghadapi kehidupan di masa depan.
c. Minat, merupakan suatu kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu keinginan. Minat muncul karena adanya suatu kesadaran terhadap suatu objek atas dasar adanya kebutuhan yang akan di penuhi.


2.3. [bookmark: 2.3. Minat Mahasiswa]Minat Mahasiswa
[image: ]Menurut, (Mardia et al., 2021) “ Minat adalah keinginan atau daya tarik atau antusiasdalam keinginan melakukan tugas atau pekerjaan yang diberi. Minat bisa dimaknai dengan kecendrungan yang membuat seseorang tertari akan pada suatu bidang tertentunya serta melaksanakan bebagai aktifitas yang berkaitan dengan bidang tersebut.
Menurut Guilford (Sulistiono et al., 2019) mengartikan “Minat adalah kecenderungan tingkah laku umum seseorang untuk tertarik kepada sekelompok hal tertentu.
Menurut Schiefele (Nurhasanah & Sobandi, 2016) mendefinisikan “minat adalah suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan, perhatian, fokus, ketekunan, usaha pengetahuan, keterampilan, motivasi, pengatur perilaku, dan hasil interaksi seseorang atau individu dengan konten atau kegiatan tertentu”.
Minat mahasiswa dalam mengikuti program brevet pajak merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi keputusan mereka untuk berpartisipasi dalam pelatihan atau pendidikan tambahan di bidang perpajakan.
2.3.1. [bookmark: 2.3.1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi M]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Minat yang kuat akan menimbulkan usaha serius dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Seseorang dapat mempunyai minat yang kuat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagaimana yang dikemukakan oleh Crow and Crow dalam (Rika Widianita, 2023) adalah sebagai berikut:
1. Faktor Internal


Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan minat misal, cenderung terhadap belajar, dalam hal ini seseorang memiliki hasrat untuk ingin tahu terhadap suatu ilmu pengetahuan.
2. [image: ]Faktor lingkungan sosial

Minat seseorang terhadap obyek atau sesuatu hal, disamping hal dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia juga dipengaruhi oleh motif sosial, misal seseorang berminat pada prestasi tinggi agar mendapat status sosial yang tinggi pula.
3. Faktor emosi

Faktor perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruh terhadap obyek misal perjalanan sukses yang dipakai individu dalam suatu kegiatan tertentu dapat membangkitkan perasaan senang dan dapat menambah semangat dan kuatnya minat dalam kegiatan tersebut. Sebaliknya kegagalan yang dialami akan menyebabkan minat seseorang berkembang.
Selain tiga faktor diatas ada juga yang menyebutkan faktor minat, seperti yang dikemukakan menurut Susanto (dalam Achru, 2019), faktor yang mempengaruhi minat terdiri dari :
1. Motivasi dan cita-cita

Motivasi adalah pendorong satu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.


2. Keluarga

[image: ]Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terutama, karena sebagian besar kehidupan siswa berada dalam lingkungan keluarga. Terutama orang tua sudah sewajarnya memelihara dan membimbing anak dengan penuh kasih sayang.
3. Peranan guru

Guru merupakan agen pembaharuan. Guru sebagai fasilitator pembelajaran, guru menciptakan kondisi yang menggugah dan memberi kemudahan bagi siswa untuk belajar. Guru memahami kharakteristik unik dan berupaya memenuhi kebutuhan pendidikan yang bersifat khusus dari masing-masing peserta didik yang memiliki minat dan potensi yang perlu diwujudkan secara optimal.
4. Sarana dan prasarana

Fasilitas yang tersedia di lingkungan sekolah sangat mendukung minat belajar siswa sebaliknya kurangnya fasilitas yang tersedia membuat siswa kurang berminat belajar maupun dalam melakukan kegiatan yang diluar jam pembelajaran.
5. Teman pergaulan

Teman pergaulan baik di sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal juga dapat mempengaruhi minat siswa. Jika teman pergaulan memiliki minat dan motivasi yang tinggi dalam suatu hal, maka minat teman yang lainya juga dapat mempengaruhinya.
6. Media masa


Berbagai macam media masa seperti: televisi, radio, vidio visual, serta media cetak lain seperti buku-buku bacaan, majalah dan surat kabar juga dapat mempengaruhi minat belajar siswa.
[bookmark: 2.3.2 Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Me][image: ]2.3.2 Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Pelatihan Brevet Pajak
Dalam penelitian (Lestari et al., 2019), hal yang perlu diperhatikan dalam minat dapat dibagi menjadi 3 jenis minat, yaitu:
1. Minat pribadi, keinginan relatif stabil dan cenderung menetap pada diri sendiri.
2. Minat situasi, keinginan dengan kondisi berdasarkan lingkungan sekitar.
3. Minat dalam ciri psikologi, keinginan yang timbul adanya suatu aktivitas atau topik yang bernilai tinggi dan ingin mengetahui lebih mengenai hal tersebut.
Brevet pajak adalah sebuah kegiatan atau kursus untuk mencapai suatu kemampuan serta keahlian dalam perpajakan berupa pengaplikasian terhadap 11 software pajak maupun tanpa software pajak dengan materi yang memiliki tingkatan sesuai dengan materi ajar yang akan diberikan (Janrosi, 2017). Berikut pembagian tingkatan brevet pajak sesuai dengan fungsi masing-masing, yaitu:
1. Brevet pajak tingkat A, diberikan kepada para konsultan yang telah menguasai kewajiban pajak orang pribadi.
2. Brevet pajak tingkat B, diberikan kepada para konsultan yang telah menguasai kewajiban pajak badan.


3. Brevet pajak tingkat C, diberikan kepada para konsultan yang telah menguasai perpajakan internasional.
[image: ]Menurut penelitian (Suyanto & Ania, 2023), brevet pajak mempunyai manfaat yaitu seseorang bisa memahami undang-undang dalam bidang perpajakan, bisa mengimplementasikan aplikasi perpajakan yang nantinya didapat dari pelatihan brevet pajak, serta dapat mengetahui sesuatu dalam pekerjaan sehari-hari terkait dengan bidang perpajakan.
Dalam penelitian (Suyanto & Ania, 2023) indikator yang digunakan dalam minat mahasiswa adalah:
1. Meningkatkan kompetensi dan kualitas diri dalam bidang perpajakan.

2. Membantu dalam mengikuti ujian sertifikasi konsultan pjak (USKP)
3. Mendapatkan nilai tambah untuk mempermudah mendapatkan pekerjaan yang memberikan financial yang besar.
4. Membantu kesuksesan karier dalam profesi konsultan pajak.

5. Mahasiswa akan mengikuti brevet pajak.

Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa minat mahasiswa merupakan perilaku keinginan seseorang untuk mencoba dan melakukan sesuatu yang diingikan


[bookmark: 2.4 Penelitian Terdahulu]2.4 Penelitian Terdahulu
Adapun Penelitian terdahulu dari judul penelitian adalah sebagai berikut:



	No
	Judul Nama dan Tahun
Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Pengaruh Motivasi Pengetahuan Perpajakan, Pilihan Karir dan Peningkatan Kualitas Diri Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Brevet Pajak (Studi Kasus pada Mahasiswa Akuntansi Politeknik Negeri Padang)
Hana Dwi Fani Ariska1, Dedy Djefris2, Dita Maretha Rissi3
(2022)
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[image: ]Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Pengaruh Motivasi Pengetahuan Perpajakan, Pilihan Karir dan Peningkatan Kualitas Diri Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Brevet Pajak (Studi Kasus pada Mahasiswa Akuntansi Politeknik Negeri Padang). Sementara itu, penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Motivasi Dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Mengikuti Sertifikasi Brevet Pajak AB Pada Tiga


[image: ]Kampus Swasta Yang Terakreditasi Unggul Di Sumut” lebih terfokus pada dua variabel saja, yakni motivasi dan pengetahuan perpajakan. Penelitian ini menitikberatkan pada sejauh mana kedua faktor tersebut mempengaruhi minat mahasiswa untuk mengikuti sertifikasi Brevet Pajak AB, yang merupakan jenis sertifikasi dengan tingkat tertentu. Ruang lingkup penelitian ini lebih luas secara geografis karena mencakup tiga kampus swasta yang telah terakreditasi unggul di wilayah Sumatera Utara.
Secara garis besar, perbedaan utama dari kedua penelitian ini terletak pada jumlah dan jenis variabel yang diteliti, tingkat spesifikasi sertifikasi pajak yang dikaji, serta lokasi dan cakupan institusi pendidikan. Penelitian pertama bersifat lebih holistik dan fokus pada mahasiswa dari satu perguruan tinggi negeri, sedangkan penelitian kedua bersifat lebih spesifik, baik dari sisi variabel maupun jenis sertifikasi yang diteliti, dan dilakukan di beberapa kampus swasta unggulan.



[bookmark: 2.5. Kerangka Konseptual]2.5. Kerangka Konseptual
Menurut Sugiyono (2019), kerangka konseptual adalah model yang menunjukkan hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting.
Motivasi Pengetahuan Perpajakan mengacu pada dorongan atau keinginan seseorang untuk mempelajari, memahami, dan menguasai perpajakan secara lebih luas. Motivasi ini bisa berasal dari berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi motivasi pengetahuan perpajakan yaitu

2.6. Hipotesis

Pengetahuan Perpajakan (X2)

[image: ]kesadaran kewajiban warga negara, minat dan ketertarikan, kepercayaan diri serta pengembangan diri. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi pengetahuan perpajakan yaitu peluang karir, tuntutan pekerjaan, insentif ekonomi, peraturan dan sanksi dan lingkungan sosial. Dalam penelitian ini akan dipaparkan tentang adanya motivasi pengetahuan perpajakan keterkaitan antara pengaruh minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti brevet pajak.
Berdasarkan pada landasan teoritis, maka kerangka konseptual merupakan model tentang bagaiman teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah teridentifikasi sebagai masalah. Variabel independen (X) adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lainnya, dalam penelitian ini variabel Motivasi Pengetahuan Perpajakan (X), variabel dependen (Y) adalah variabel yang mempengaruhi dari variabel bebas, dalam penelitian ini variabel Minat Mahasiswa (Y).
Dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar kerangka konseptual berikut ini :
H 1
Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Mengikuti Sertifikasi Brevet Pajak (Y1)

Motivasi (X1)

[bookmark: 2.6. Hipotesis]H 2


[image: ]Menurut Sugiyono (2019), “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan”. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban yang empiris.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1 : Terdapat pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak AB.
H2 : Terdapat pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak AB,
H3 : Terdapat pengaruh motivasi dan pengetahuan perpajakan terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak AB.
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